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PENGARUH KEPEMIMPINAN, KETERLIBATAN PEKERJA TERHADAP
PERBAIKAN TERUS-MENERUS DALAM MANAJEMEN KUALITAS TERPADU

Oleh :
Dr. Acep Edison.,

ABSTRAK

Studi ini meneliti fenomena — fenomena yang diidentifikasi atas adanya
kesenjangan antara harapan dan kenyataan pada implementasi Manajemen Kualitas
Terpadu yang berdampak pada kinerja industri tekstil di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Kepemimpinan, Keterlibatan
Pekerja, Perbaikan Terus-menerus, Fokus Pelanggan dalam implementasi Manajemen
Kualitas Terpadu terhadap Kinerja Perusahaan pada industri tekstil. Keberpengaruhan
antar variabel penelitian dianalisis dengan menggunakan Sfructural Equation Modeling
(SEM) sesuai dengan struktur variabel penelitian yang dibangun dari beberapa variabel
manifes. - Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey eksplanatori. Alat
pengumpulan data primer digunakan kuestioner. Data skunder menggunakan dokumen -
dokumen yang terkait dengan penelitian dan hasil penelltian situasional.

m Populasi sasaran terdiri dari 544 perusahaanvtekstil di Propinsi Jawa — Barat,
: yakni P

ropinsi yang memiliki 556 % populasi perusahaan tekstil di Indonesia. Ukuran
sampel ditetapkan sebagaimana kecukupan sampél berdasarkan syarat metode analisis

. SEM sebesar 128 perusahaan dan diproses dgngan lisrel 8.3 for Windows soﬁware
Hipotesis yang dideduksi berdasaﬂ@w kerangka pem1 Iran W
11‘««’ i3 ,.;q“\
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adalah : & S e AL
1). Terdapat pengaruh Kepemimpinan: terhadap Perbaikan Terus-menerus e

2). Terdapat pengaruh KeteriibatanPekerja terhadap Perbaikan Terus-menerus. AmISeT
3). Terdapat pengaruh Ke emlmgman Keterllbatan Pekega temadag Perbaikan Terus-

e S menggambarkan bahwa paradigma konseptual penelitian sesuai dengan fakta empiris

dan secara signifikan Kepemimpinan, Keterlibatan Pekerja, berpengaruh terhadap
Perbaikan Terus-menerus dalam implementasi Manajemen Kualitas Terpadu pada
Industri Tekstil.

Kata kunci : Kepemimpinan, Keterlibatan Pekerja, Perbaikan Terus-mener /Sl
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I. PENDAHUEUAN.
1.1. Latar Belakang Penelitian '

Globalisasi perdagangan, suatu model perdagangan bebas antara negara-
negara di dunia yang ditandai.dengan penghapusan proteksi dan quofa perdagangan.
Penghapusan proteksi dan quota dalam jaringan perdagangan akan berpengaruh pada
peningkatan frekuensi arus barang dan jasa antara negara - negara di dunia dan akan
berdampak pada persaingan yang sangat kuat pada setiap produk dan jasa yang
dipasarkan.

Persaingan yang sangat kuat, merupakan peringatan bagi setiap perusahaan
untuk menata strategi peningkatan kualitas produknya, sehingga produk yang dipasarkan
tetap mampu bersaing.. Kualitas produk dan jasa yang baik, dihasilkan berdasarkan
sistem Manajemen Kualitas Terpadu (MKT) yang akan menghasilkan produk yang
berkualitas, yakni : memenuhi standar kualitas, penampilan/desain yang menarik,
pelayanan yang prima dan tepat waktu, penyerahan produk tanpa cacat / kerusakan,
produk memiliki daya tahan lama, memiliki keistimewaan dan reputasi, garansi, harga
murah. (Besterfield, dkk : 1999)

Sistem Manajemen Kualitas Terpadu dicirikan oleh empat karakteristik dasar
yakni ; adanya kepemimpinan yang mampu mengkomunikasikan tujuan yang ingin
dicapai, adanya keterlibatan pekerja yang memiliki kontribusi signifikan terhadap tujuan
yang akan dicapai serta peranannya terhadap perubahan - perubahan yang terjadi yang
berimplikasi terhadap berfungsinya organisasi dan peningkatan kuélrtas perusahaan,
adanya kepekaan terhadap perubahan - perubahan untuk mengha Qkan dan peningkatan
nilai tambah melalui perbaikan secara Terus-menerus, adanya p%nta& yang berfokus
pada pelanggan, sehingga mampu memberikan kepua\éh kepada pelanggan.
(Besterfield, dkk : 1999, Gaspersz :2003, Claude :1999, Laszio :1999, Hayes : 1997)

Salah satu pendekatan terbaru kepemimpi Qﬁ’ dalam Manajemen kualitas
Terpadu adalah kepemimpinan transformasional ( formational Leadership), yakni
mengubah keseluruhan melalui mentransformasikan™ organisasi menuju pandangan
mereka tentang apa yang harus dilakukan oleh orqénisasi itu dan bagaimana seharusnya
organisasi berjalan dengan baik preuju sasararfRualitas yang telah ditetapkan. Gaspersz
(2003 : 204) : ~

Pemlmpin — pemimpin|pa dustri tekstil dihadapkan pada usaha — usaha
pencapaian efisiensi agar ma nghasilkan produk yang murah, serta tuntutan
untuk mampu menciptakan budaya- atau kultur positif dan iklim yang harmonis dalam
memberdayakan sumber daya manusia yang jumlahnya besar, sebagaimana tipelogi
perusahaan tekstil adalah perusahaan padat karya yang mempekerjakan buruh kasar
yang jumlahnya besar. ,

Selain kepemimpinan, faktor keterlibatan pekerja dalam konsep MKT
. merupakan faktor merupakan faktor yang tidak terlepaskan dalam pencapaian kualitas.
Keterlibatan pekerja sebagai cara untuk mengggunakan pengalaman, energi kreatif, dan
kemampuan dari intelektual dari semua karyawan melibatkan mereka dalam proses
pembuatan keputusan sesuai dengan bidang keahlian untuk pencapaian kualitas.
Gaspersz (2003 : 345)

Fenomena pekerja dalam sektor industri khususnya industri tekstil di Indonesia
adalah padat karya, yakni, menyerap jumlah pekerja sangat besar. Sebagian besar
pekerja tidak memiliki keahlian dan pengetahuan yang memadai dan pada umumnya
adalah buruh yang hanya menggunakan tenaga kasar dengan gaji yang rendah.
Pengakuan dan penghargaan dalam bentuk imbalan belum memberikan kepuasan bagi
karyawan, kesempatan untuk bérkembang kepada pekerja untuk menjadi profesional
belum nampak dan hubungan pekerja sebagai mitra bisnis belum terjalin. keterlibatan
dalam mengambil keputusan belum sepenuhnya dilibatkan. sehingga tanggungjawab dan
kesadaran karyawan sangat rendah dalam pencapaian kualitas. (BPPIP : 2004).
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Keterlibatan . %ekgqa dalam;industri tekstil - dapat didayagunakan dalam
mencapai peningkatan Kualitas dan produktivitas organisasi serta mer nciptakan partisipatif
dan pengembanga,n pekerjanyaidalam, me!akukaq perbaikan secara terus-menerus.

. Perbaikan terus-merierus (continuous m‘)pmvement) satu ‘elemen fundamental
dalqm impleméntasi MK " yang berfungsi sebagal pemicu perbalkan kuglitas yang dituju
atau yang . direncanakan. Besterfiel dikk (1999 : 105). Petbaikan -Terus-menerus
merupakan suatu proses integrasi sekuens;al dari orang, material, metqdehmesm dan
Peralatan guna menghasilkan nilai tambah output untuk pelanggan.. Proses perbaikan
dapat dilakukan berdasarkan kerangka kerja dengan menggunakan metade pemecahan
masalah berdasarkan siklus yang dikembangkan oleh Shewhart (1960) yakni sikius -Plan
~ Do — Chek - Act {(PDCA). (Rao Ashok, dkk. : 1996)

Fenomena perbaikan terus- menerus pada industri tekstil dldUga belum dilakukan
secara konsisten, terutama dalam rangka perbaikan dalam kualitas yang diinginkan
pelanggan dan ketepatan dalam ketentuan kontrak. Fenomena perbaikan terus- menerus
dalam seluruh aspek operasmnal pada industri- tekstil yang belum maksimal
dilaksanakan, teldh mengakibatkan terjadinya reject atau penolakan pada  ekspor
Indonesia sebesar + 8 % dari total ekspor setiap tahun. (Indohesian Textile Magazine
2004 : 12)

Akibat Jreject telah, berdampak pada Jfotal penjualan tekstil Indonesia, yakni °
pada tahuri 2001 penjualan mencapai 2.655.000 ton, ferdiri. dari- penjualan domestik
sebesar 690.000 ton dan penjualan ekspor sebesar 1, 750 000 topy~ mengalami penurunan
hingga pada akhir tahun 2004 hanya mencapai 2.270.00 terdiri dari penjualan

&tx

domestik sebesar 580,000. ton dan penjualan ekspor sebesar 1;@30 000; ton.. (The Pata
& Statistic of Textlle & Garment lndustry, Assosiasi Pel lan-Indonesia (API) Guiding
Book 2004. 2 ° Edition). R
) Penurunan jumlah yang SIgmﬁkan?EIan tahun ke tahun, menoermm kan
bahwa. industri tek§ﬁtbelum maksimal. melakulan perbaikan dalam kualitas-preduk dan
pelayanan serta perbaikan dalam operasnmi nya dalam ruang lingkup - - pérbaikan dalam
lingkungan  internal perusahaan maupun ngkungan, eksternal perusahaan. Perbaikan
yang dilakukan secara beskgsir upgar - artinya setiap tahap .perbaikan dilakukan
secara terus- menerus m pakan .jaminan akan dicapainya kualitas atau adanya
jaminan kualitas (Quall 'nee) terhadap produk --dan -pelayanan perusahaan.
Jaminan kualitas. berarti\gdany4 kepastian bahwa produk, jasa dan pengelolaan-akan
berkualitas sehmgga setiap.produk yang dihasitkan akan memberikan kepastian
kepuasan kepada pelanggan. Jaminan kualitas sangat penting :arinya . bagi-industri
tekstil, karena dengan di capai hasil produk yang berkualitas akan bepengasuh terhadap
efisiensi, dengan demikian perusahaan dapat memproduksi tekstil dengan. harga yang
murah dlserta1 kualitatas yang kompetitif. -

Trend ekspor fekstil Indonesia dari tahun 2001 samy i dengan tahun 2003
menunjukkan penurunan dan pada tahun 2004 ekspor tekstir negara ‘negara Asia ke
Amerika Serikat mengalami pemngkatam sebesar 237 Mnlyar Dollar A8, Jumlah, ekspor
negara-negara Asia .sebesar 7,173 Mllyar Dollar AS, - tetapi Ekspor Indonesia_ hanya
mengalami kenaikan sebesar 3 Milyar Dollar - AS. - Ekspor tekstit Indonesia pada tahun
2004 hanya mencapai- 186 Milyar Dollar AS atau-2,6 % dari “jumiak ekspor negara ~
negara As&a ke Amenka Senkat P0515| Indonesla berada pada péringkat ke 8 ekspomr

juga menunjukkan : psnurynan:: yang: sngnﬁ'kan Pada akhir,; tahumap()ﬂ,, Jumlah ekspor
tekstil. negara-negara Asi Jepang mencapai 5,028 Milyar Dollar AS. - Eksportekstil
Indonesia.hanya. mencapai 310 Milyar Dollar AS atau 6 %.. Posisi . Indonesia ~berada
pada penngkat ke 3 eksparnr tekstﬂ negara ‘negara As:a ke Jepang Eksaerstgkstll ke

tekstll ke. Austraha Subﬂsaha?:an Afﬂka Kepulauan Mauntuus, baru berupa wacana
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Perbaikan kualitas produk menjadi monumental bagi setiap perusahaan, terutama
bagi perusahaan pengolahan yang melakukan ekspor. Produk yang berkualitas tinggi
yang hanya mampu unggul dalam persaingan global. Manajemen kualitas Terpadu
merupakan penggerak dalam mencapai dan menghasilkan kualitas produk yang tinggi
dengan harga murah. Penerapan serta pelaksanakan sistem MKT merupakan jaminan.
Fakta kualitas Tekstil dan- Produk Tekstil (TPT) menunjukkan bahwa Indonesia belum
dapat mencapai mutu kualitas ekspor dan kalah dibadingkan tekstil China, Indonesia
secara umum belum mampu mencapai standar kualitas yang ditetapkan%a%km
standar kualitas negara tujuan ekspor. ( Indonesia Garment edisi 1 ; 2003 ; ZgpaT ¥~

TS Pada dasamya, Manajemen Kualitas' Terpadu merupakan suatu pendekatan
~ 4 @enyeluruh secara Terus — menerus untuk melakukan perubahan dan peningkatan

= terhadap Perbaikan Te

Terus-menerus (continuous improvement). Berdasarkan fenomena situasional yang
terjadi pada industri tekstil, penelitan menetapkan tema sentral penelitian sebagai

berikut: , , 7 -
“ Kepemimpinan, Keterlibatan Pekerja Perbaikan Terus-smene,lﬁ@

merupakan elemen penting dalam sistem Manajemen Kualitas Terpadu.

Dalam Implementasi Manajemen Kualitas Terpadu Kepemimpinan,
Keterlibatan Pekerja berpengaruh terhadap realitas perbatkan terus-
menerus .“ £\
,!;:‘
1.2. Rumusan Masalah. N
Sebagaimana latar belakang penelitian, rumusan’masalah dirumuskan berkaitan
dengan Kepemimpinan, Keterlibatan Pekerja dan srbaikan Terus-menerus. Rumusan
masalah sebagai berikut : PEHe% )& 5
1). Bagaimana Kualitas ""ﬁ"éﬁ'emimpinan, Kualitas Keterlibatan Pekerja, Kualitas
Perbaikan Terus-menerus ~  dalam imﬁ@mentasi Manajemen Kualitas Terpadu
perusahaan pada industri tekstil. QY
2). Seberapa besar pepgaiuh secar_,\parsial Kepemimpinan, Keteriibatan Pekerja
terhadap Perbaikan Terus- enerus\‘pada perusahaan dalam industri tekstil.
3). Seberapa besar pehgaruh’secara simultan Kepemimpinan dan Keterlibatan Pekerja
menerus pada perusahaan dalam industri tekstil.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelifian
1.3.1.Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian adalah untuk mengungkapkan bukti empiris menyangkut
kualitas dan pengaruh variabel - variabel Manajemen Kualitas Terpadu meliputi variabel
; Kepemimpinan, Keterlibatan Pekerja terhadap Perbaikan terus-menerus pada industri
tekstil. Maksud dari penelitian sebagai berikut :
1). Mengungkapkan dan menganalisis Kualitas Kepemimpinan, Kualitas Keterlibatan
Pekerja, Kualitas Perbaikan terus—menerus perusahaan pada industri tekstil
2). Mengungkapkan dan menganalisis pengaruh Kepemimpinan, Keterlibatan Pekerja
terhadap Perbaikan terus — menerus pada perusahaan dalam industri tekstil.

1.3.2. Tujuan Penelitian.
Berkaitan dengan maksud dari penelitian, maka penelitian ini ditujukan untuk :
1). Memperoleh fakta dan nilai dari kualitas Kepemimpinan, Keterlibatan Pekerja,

=yW8  Perbaikan terus — menerus, dalam implementasi Manajemen Kualitas Terpadu
B3

8 pada industri tekstil.

2). Memperoleh bukti empiris dan menemukan kejelasan seberapa besar pengariilt
Kepemimpinan, Keterlibatan Pekerja, terhadap Perbaikan terus — menerus pada
perusahaan dalam pada industri tekstil.

JBME -Vol.9 - No. 7 Dr. Acep Edison Page 1963
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3). Mengkonfirmasi dan mengembangkan konsep dan teori Manajemen Kualitas:
Terpadu pada industri tekstil.

14. Kegunaan Penelitian.
Sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan, diharapkan hasil penelitian
memenuhi kegunaan sebagai berikut :

1.4.1. Kegunaan Pengembangan limu.

1). Diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan referensi dalam meneliti masalah
kepemimpinan, keterlibatan pekerja dan perbaikan terus-menerus dalam Manajemen
Kualitas Terpadu pada industri tekstil dan industri manufaktur lainnya.

2). Diharapkan hasil penelitan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam
pengembangan bidang ilmu Manajemen.

1.4.2, Kegunaan Operasional

1). Diharapkan hasil penelitan dapat memberikan informasi bagi para praktisi dan
perusahaan dalam menerapkan konsep — konsep dan mengimplementasikan
Manajemen Kualitas Terpadu serta bermanfaat untuk memgerbalkl manajemen
kualitas . | e

2). Diharapkan hasil penelitian ini berguna bagi peneliti selanjutnya
Manajemen Kualitas Terpadu. s

alam bldang

Il. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, BREMIS DAN HIPOTESIS
Q)
21. Kajian Pustaka : A;?“”
2.1.1.Kepemimpinan (Leadership)
Unsur penting dalam ManajemenKUalltas Terpadu adalah kepemimpinan yang
kuat, dalam hal ini tidak saja hanya pada;peorangan pada posisi puncak dalam organisasi
atau perusahaan akan teta\pt pada Qetlap kepemlmpman lini. (Pulat B. Mustapa 1994 :
44) .

“"K_}éﬁér'ﬁlm'ﬁﬁg:: "'d‘aﬁ'am ﬁanajemen “Kialitas Terpadu dimulai dari" sentor
Manajemen Pada| saat *awal proses aplikasi Manajemen Kualitas Terpadu, komitmen
pemimpin merupé‘kgn ;«éng utama, karena pendelegasmn dan retorika tidak cukup,
keteriibatan senior manajer sangat dibutuhkan. Jika senior Manajemen tidak mempelajari
dan memiliki pengetahuan tentang konsep Manajemen Kualitas Terpadu, mereka tidak
akan mampu menghasilkan kualitas. (Besterfield. Dkk 1999 : 16)

3 Kepemimpinan kualitas pada dasarnya merupakan suatu proses pengaruh untuk

perbaikan kualitas, dimana pemimpin mencoba mempengaruhi bawahannya untuk
melakukan apa yang dipandang penting oleh pemimpin itu. Dalam manajemen kualitas,
pemimpin secara simultan menerapkan arah dan tujuan kualitas perusahaan serta
memotivasi anggota organisasi untuk maju secara bersama menuju perbaikan kualitas
terus- menerus.

Didalam Manajemen kualitas dikenal salah satu pendekatan terbaru dalam
kepemimpinan kualitas adalah kepemimpinan transformasional (transformation
leadership). Pemimpin transformasional mengubah seluruh organisasi melalui
mentransformasikan organisasi menuju pandangan mereka tentang apa yang harus
dilakukan oleh organisasi itu dan bagaimana seharusnya organisasi itu berjalan dengan
bauk menuju kualitas yang telah ditetapkan. (Gaspersz 2003 : 204) ,

Pemimpin transformasional dapat memberikan pengaruh kuat pada rencana
strategis kualitas yang menetapkan arah dari tujuan perbaikan kualitas terus- menerus.

- Secara spesifik, pemimpin transformasional mampu menetapkan arah tujuan perbaikan

terus- menerus serta membuat keputusan yang efektif tentang perbaikan kualitas untuk
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gs%?immngkatkan kepuasan pelanggan internal dan eksternal, maupun . pembedayaan e
pekerja. (Gaspersz : 2003) s
Kepemimpinan yang efektif menurut konsep manjemen kualitas adalah
kepemimipinan yang sensitif atau peka terhadap perubahan dan melakukan pekerjaannya
secara terfokus. Delapan kunci pemimpin untuk melaksanakan komitmen perbaikan
“kualitas Terus-menerus yaitu : 1). Menetapkan suatu dewan kualitas. 2). Menetapkan
kebijakan kualitas. 3). Menetapkan dan menyebarluaskan sasaran kualitas. 4).
Memberikan dan menyiapkan sumber—sumber daya.
$). Memberikan dan menyiapkan pendidikan dan’ ﬁelatlhan yang berorientasi' pada 5
emecahan masalah — masalah ‘kuglitas. 6). Menetapkan tim perbaikan kualitas yang -
ertanggungjawab pada Manajemen puncak untuk ‘menyelesaikan masalah ~ masalah
'{;uahtas 7). Merangsang perbaikan kualitas Terus- menerus. 8). Memberikan pengakuan z
an penghargaan atas prestasi “dalam kualitas Terus- menerus ' Kepemtmplnan
berpengaruh terhadap proses perbaikan kualitas, dimana pemrmpm mempengaruhl
bawahan untuk melakukan apa yang dipandang penting oleh pemlmpm itu. Dalam
manajemen kualitas, pemimpin menetapkan arah dan tujuan kualitas perusahaan ‘sérta

v

a3

S
=
SRR

. sl
7N
:f{',“‘-‘?

finemotivasi anggota organisasi untuk maju secara bersama menu1u perbaikan kualitas e
terus- menerus.(Caspersz 2003 : 203) ? ! F
g 1.2. Keterlibatan Pekerja (Employee Involvement) .d.f,k —mm . ?:

_ s .z Pekerja adalah mereka yang diberi kewenangan dan dibutuhkan perfusahan s
untuk melaksanakan pekerjaan. Mereka berkerja dalam batasan jam dan dihitung setiap e
menit kegiatannya sampai dengan akhir minggu saat perubahawkéqa selanjutnya atay
saat mereka berhenti sesaat (Stephen, Amold 1994 : 81) K\ o

Keterlibatan pekerja merupakan salah satu kons ﬁﬁang penting dalam MKT. -

Konsep keterlibatan pekerja berkaitan dengan tanggungjawab individu atas ﬂhdakannya =

yakni setiap orang harus bertanggungjawab untuk@ﬂengtdentnﬁkasrkah findakan —
tindakan yang diperiukan dan kemudian bertindak t@ha periu diarahkan atau diperintah
‘Becara langsung.

Keberhasilan rmplementasr MKT, tg@ntung pada kontribusi sumber daya
_manusia, langkah pertama d nsep keterlibatan pekerja dalam MKT adalah
‘pembentukan tim kerja, yang rtindak sebagai kekuatan pendorong pada proses
aplikasi. Tim kerja harus dis dasarkan individu — individu yang dalam postsmya

memiliki kontribusi sagmﬁkan kapadd Manajemen, misal, tim harus terdiri dari manajer -
E'nanajer dan staf yang berasal dari fungsi — fungsi berikut : pembelian, pengembangan
produk, manufaktur, jaminan kualitas, pemasaran, akuntansi dan keuangan,
pengembangan sumber daya manusia dan lain — lain. (Gaspersz 2003 :344).

Salah satu sasaran dari MKT adalah pemberdayaan pekerja melalui pemberian
wewenang. Pemberdayaan (Empowerment) adalah lingkungan dimana orang memiliki
kemampuan (ability), keyakinan (confidence), dan komitmen (commitment) untuk
bertanggungjawab terhadap inisiatip dalam pencapaian keberhasilan nilai dan tujuan
organisasi. (Besterfield, dkk 1999:77).

Keterlibatan pekerja terjadi pada tim. Tim adalah sekumpulan individu " orang ~
orang yang bekerja untuk mencapai tujuan bersama. Tim dibentuk bérdasarkan seleksi
atau kewenangan dari dewan konsultasi. Tim terdiri darl pemimpin tim (team leader),
fasilitator (facilitator), pencatatlperekam " (recorder),’ pencatat waktu (timekeepér), dan
%nggota—anggota tim (members).

- M

:1.3. Proses Perbaikan Terus- menerus (Continucus Improvement Protess). s
3 Sefiap upaya perbaikan kualitas akan menghilangkan atai rengurangi
pemberosan yang ada pada suatu sistem, dengan demikian reduksi biaya produk dapat
dllakukan melalui perbaikan kualitas, sehingga biaya perunit berkurang, dengan demikian
akan terjadi peningkatan  produktivitas. Upaya perbaikan selain meningkatkan
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produktivitas. juga akan terjadi peningkatan kinerja (performasi) dari barang yang
diproduksi, sehingga harga barang yang diproduksi dapat bersaing dengan harga barang
dari perusahaan lainnnya. Harga barang yang dapat bersing disertasi kualitas yang tinggi
merupakan sasaran pencapaian kepuasan pelanggan dan pada akhirnya akan
memperluas pasar yang berarti akan meningkatkan pangsa pasar (market share).
Meluasnya pasar sehingga meningkat pangsa pasar akan mendorong meningkatnya

penjualan.  Peningkatan penjualan akan mendorong terjadinya peningkatan
pengembalian investasi.
Proses perbaikan dilakukan melalui perbaikan sistem dan meningkatkan

standar — standar kerja yang ada, sehingga dapat dihindari pemborosan dalam setiap g
tingkat aktivitas dan pembuatan produk yang berkualitas jelek (cost of poor quality). S
Dalam situasi persaingan industri yang sangat kompetitif dipasar global, startegi Mbim-.
perbaikan terus-menerus untuk meningkatkan kualitas dengan strategi reduksi biaya
akan mampu meningkatkan keunggulan kompetitif melalui penetapan harga jual yang
lebih kompetitif, sehingga penjualan akan meningkat dan pada akhirnya akan
meningkatkan keuntungan bagi perusahaan melalui loyalitas pelanggan yang membeli
produk harga rendah pada tingkat kualitas lebih tinggi. :

Siklus Perbaikan Terus- menerus merupakan suatu proses integrasi sekuensial
dari orang, material, metode, mesin dan peralatan guna menghasilkan nilai tambah
output untuk pelanggan. Proses perbaikan dapat dilakukan berdasarkan kerangka kerja
dengan menggunakan metode pemecahan masalah berdasarkan siklus yang
dikembangkan oleh Shewhart (1960) yakni siklus Plan - Do - Chef:k Act (PDCA). Siklus
Shewhart adalah pengembangan dari siklus perbaikan yang dugembangkan oleh Deming,
sebagaimana tampak pada gambar 2.1.berikut : P

A 4
R
1

/ PELAJARI TINDAKAN
RENCANA LAKSANAKAN STUDY(S) ACT (A)
PLAN (P) > //@QO(D) —-&f‘\ . s —
X (mencapai Standarisasi
* if AN sasaran
A YA
- J
|
TINDAKAN v
ACT (A) TINDAK
= LANJUT
Koreksi
Y
PENINGKATAN
PERBAIKAN

Sumber : Gambar V.2. Gaspersz (2003 : 161)

Gambar 2.1.
Siklus perbaikan kualitas Deming — PDSA
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-2.2. Kerangka Pemikiran.

Berdasarkan rujukan hasil penelitian, litelatur, jurnal, serta merujuk pada
pendapat Gasperzs (2003) dan Besterfied, dkk (1999), bahwa : Sistem Manajemen
kualitas modern dapat dicirikan berdasarkan  karakteristik terdapatnya variabel
Kepemimpin mengacu pada pemikiran bahwa ; pemimpin merupakan - indikator kunci,
dan menurut teori jalur tujuan, prilaku seorang pemimpin dapat diterima baik oleh para
bawahan, sejauh mereka pandang sebagai sumber atau sebagai sarana bagi kepuasan
masa depan. ( George, Arnold 1994 : 26).

Pendekatan terbaru kepemimpinan dalam Manajemen kualitas adalah
kepemimpinan transformasional (fransformation leadership). Pemimpin transformasional
(transformation leaders) mengubah seluruh organisasi melalui transformasi organisasi
menuju pandangan bagaimana seharusnya organisasi berjalan baik menuju sasaran
kualitas yang telah ditetapkan.

Pemimpin transformasional dapat memberikan pengaruh kuat pada rencana
strategis kualitas dalam menetapkan arah dari tujuan perbaikan kualitas Terus- menerus.
Secara spesifik, pemimpin transformasional mampu menetapkan arah tujuan perbaikan
Terus- menerus serta membuat keputusan yang efektif menyangkut perbaikan kualitas
untuk ‘meningkatkan kepuasan pelanggan internal dan eksternal, maupun pembedayaan
pekerja. (Gaspersz : 2003) :

Dari sudut perilaku, seorang pimpinan bersifat motivasional sepanjang membuat
bahwahannya memeriukan kepuasan, dan memberikan latihan (coaching), bimbingan,
dukungan, dan ganjaran yang perlu untuk kinerja yang efektif\Fakta menunjukkan bahwa
ketidakterlibatan senior manajemen seringkali dijadikan dasar alasan terhadap kegagalan
dalam upaya perbaikan kualitas yang disebabkan ior manajemen tidak memiliki
pendidikan kualitas serta tidak dapat menyelesaika&%ncapaian kualitas. (Besterfield,
dkk. 1999 : 16). Pemimpin adalah kunci dalam gencapaian kinerja, akan tetapi tanpa
keterlibatan pekerja (employee involvement), Kifierja tidak akan tercapai. Keterlibatan
pekerja berkaitan dengan pemberdayaan pr\ekerja (empowerment employee), yakni
lingkungan dimana orang memiliki kemagpuan (ability), keyakinan (confidence), dan
komitmen (commitment), uatuk bertanggungjawab melakukan inisiatip dalam proses
an. (Besterfield, dkk 1999:77).

sungguh ~ sungguh mengikuti' perubahan kebutuhan para pelanggan dan mendorong
para pekerja untuk, memperbaiki pelayanan / jasa agar dapat mempengaruhi pelanggan
secara teratur. (George, Arnold, 1994 : 137).

Keterlibatan pekerja dalam organisasi terletak pada kelompok atau regu (team).
Tim adalah sekumpulan orang yang berkerja bersama-sama unfuk mencapai kesuksesan
terhadap sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. Kerja dalam satu tim lebih baik dari
pada satu orang. Tim terdiri dari pemimpin ( leader), fasilitator (facilitator),
pencatat (recorder), pencatat waktu (timekeeper), dan anggota tim. Tim mengetahui
pengaruh yang kuat dari tindakan — tindakan dalam pekerjaannya dan memahami bahwa
untuk mencapai kinerja, seluruh pekerja harus memiliki motivasi dan sanggup melakukan
perubahan. (Besterfield, dkk 1999 : 78).

Usaha perbaikan kualitas dalam Manajemen kualitas Terpadu menyangkut empat
strategi utama yakni ; Reparasi (repair), Penghalusan (refinement), Pembaharuan
(renovation), Reinvensi (reinvention), merupakan dasar dilakukannya perbaikan Terus-
menerus. Pemilihan strategi untuk situasi yang sesuai adalah hal yang kritis, karena
strategi akan selalu berhubungan dengan perbaikan yang tidak pernah ada hentinya.
(Claude, Johannes 1998 : 470).

Perbaikan Terus-menerus merupakan suatu proses integrasi sekuensial dari
orang, material, metode, mesin dan peralatan guna menghasilkan nilai tambah output
untuk pelanggan. Proses perbaikan dapat dilakukan berdasarkan kerangka kerja dengan
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3.2.° Metode. P,engllt,u,an
e sdhe Byoay GBS
3.2.1. Desain Ponelitian.

Penelitian ini pada dasarnya merupakan usaha untuk mengungkapkan fenomenaee... ... =
dari suatu gejala (symptom) alami secara fisik menyangkut suatu kejadian untuk dianalisaﬁi‘;:
secara empirik, sistematik, terkendali dan diuji, dibahas serta disimpulkan. (Uma Sekaran,

2000). Dengan menggunakan bahasa statistik, penelitian ini merupakan suatu usaha e
mengungkapan hubungan antar variabel. Lo
Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan analisis deskriptif dan

verifikatif, yakni : rancangan analisis deskriptif = bertujuan memperoleh kejelasan
fenomena yang terjadi pada empiris (real words) menyangkut ciri-ciri variabel danW’-':;
sebab — sebab gejala perubahan pada objek yang diteliti saat penelitian dilakukan, dan®&--="-T- -
rancangan analisis verifikatif bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel melalui

penguijian hipotesis. Kedua rancangan dianalisis berdasarkan fakta — fakta dilapangan

dengan menggunakan metode penelitian explanatory survey.

“yipe
*

3.2.2. Tipe investigasi/ Penyelidikan

Tipe investigasi yang dilakukan adalah kausalitas, yakni penyelidikan hubungan
sebab akibat antara variabel — variabel yang diteliti, yaitu hubungan sebab akibat antara
variabel eksogen terdiri dari ; variabel Kepemimpinan (Leadership), Keterlibatan Pekerja
(Employee Envolvement), dan variabel endogen yakni Perbaikan terus- menerus
(Continuous Improvement).

3.2.3. Unit analisis

Unit analisis penelitian adalah organisasi yaitu peruSahaan tekstil yang secara
langsung maupun tidak langsung mengimplementasikan. ‘Manajemen Kualitas Terpadu,
yakni perusahaan tesktil yang bergerak dalam usaha : Pemintalan (Spinning), Pertenunan
(Weaving), Perajutan (Knitting), Pencelupan (Dyeing), Pencapan (Printing).
‘Penyempurnaan (Finishing) di Propinsi Jawa Barat yang terdaftar di Asosiasi Pertekstilan
Indonesia (API) dan data mdustn tekstll BPS TR ik

3.24. Dimensi waktu ‘

Rentang waktu yang mguhakan dalam penelitian ini adalah cross sectional atau
one shoot yakni studi yang sifatnya mengambil sampel waktu, sampel prilaku, sampel
kejadian pada saat tertentu saja (Noeng Muhadjir 1998 : 21) Dalam pelaksanaan
penelitian data dikumpulkan berdasarkan jawaban dari daftar pertanyaan / kuestioner
penelitian dan data observasi penelitian.

3.2.5. Operasionalisasi Variabel.

Operasionalisasi variabel ditetapkan berdasarkan persamaan struktural yakni ;
Kepemimpinan, Keterlibatan Pekerja, Perbaikan Terus-menerus, = Guna memperjelas
operasionalisasi variabel, maka opersional variabel dijelaskan berdasarkan pendekatan
definisi variabel sebagaimana Tabel 3.1 . berikut.

T e e o)
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Definisi Varlabel .P'enehtlan

No Variabel Definisi

1. | Kepemimpinan - Kepemimpinan dalam MKT adalah kepemimpinan
(Leadership) - - |yang sensitif atau peka terhadap perubahan dan
Pulat B. Mustafa : : | mampu menentukan hal — hal yang tepat untuk
(1994).Sanjay, dikerjakan, menciptakan dinamika organisasi yang

Shaughnessy (1996). dikehendaki, agar semua orang memberikan
Besterfield, dkk (1999). | komitmen, semangat dan antusias untuk mewujudkan

Gaspersz (2003). tujuan yang telah ditetapkan .

2. | Keterlibatan Pekerja Keterlibatan pekerja dalam MKT berkaitan dengan
(Employee pendekatan keterlibatan pekerja dalam menghasilkan
Involvement) perbaikan kualitas dan produktivitas. Perbaikan dan
Besterfield, dkk produktivitas dicapai dengan cara pemberdayaan
(1999). para pekerja (empower employees) dan keterhbatan

dalam kelompok atau tim kerja.

3. | Perbaikanterus- | Perbaikan terus-menerus merupakan suatu proses
menerus m integrasi sekuensial dari orang, material, metode,
(Continuous g.:‘ mesin dan peralatan guna menghasilkan nilai tambah
Improvement) ' output untuk pelanggan. Proses dilakukan
Rao Ashok Dkk (1996), | berdasarkan kerangka kerja , vpenggunaan metode
Besterfield, dkk (1999) | pemecahan masalah berdasarkan siklus yang
dikembangkan oleh Shewhart’s yakm siklus PDCA
(PIan—DO-Check-Act)

3.2.6. Metode Penarikan Sampel.

Metode penarikan sampel dilakukan dengan teknik simple - random sampling,
yakni menetapkan subjek yang akan diteliti qﬁgan cara menarik sampel secara acak
sederhana langsung dari populasi.(Uma Sekaran, 2000:271) ;.

Besarnya sampel sestai dengan’aplikasi Structural Equation Modeling (SEM).
Responden penelitian adaf hlmpman perusahaan, Bagian Produksi, Bagian Keuangan,
bagian Pemasaran, Baglap DM, sebagai satu kesatuan mewakili perusahaan sebagai
responden. Jumlah perusahaaﬁ berdasarkan Data BPS Industri Tekstil tahun 2004
Propinsi Jawa Barat sebanyak 544 perusahaan. Penarikan sampel sesuai dengan

persyaratan SEM, ditetapkan dengan cara menetapkan variabel manifest (indikator) .

sebanyak 16 dari § variabel laten. Berdasarkan jumiah indikator, ‘maka jumlah sampel
ditetapkan sebanyak 16 X 8 = 128 atau sebanyak 128 responden..=§%¥ " oo’

3.2.7. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengumpulan data dari :
1). Literatur, referensi dan jurnal. 3). Pengumpulan data empiris yang dilakukan pada
responden yakni Bagian Pabrikasi, Bagian Sumber Daya Manusia, Bagian Pemasaran,
Bagian Keuangan, sebagai satu kesatuan dalam perusahaan dengan cara menyusun
daftar pertanyaan dan melaksanakan penyebaran  daftar pertanyaan kepada
perusahaan.

3.2.8. Prosedur Penelitian

3.2.8.1 Pengolahan Data.
Data terkumpul dari hasil kuestioner diolah sebagai berikut :

JBME -Vol.9 - No. 7 Dr. Acep Edison Page 1970

e i




‘*Langkdh ketiga ': melakukan analisa terhadap out put dari hasil pengolahan program
Lisrel 8.30. ! ;
.-ULA £
3.2.8.3. Metode Analisis ST
Méfode analisis yang digunakan metode deskriptif, yakhi' ‘dengan cara
mengkatetbrikan variabel penelitian dalam bentuk kategori kualitas secara proposional
Jberdasarkan skor rata-rata tertimbang variabel (Weigh Mean Score Variable): Sugiono
(2003) ﬁ ﬁ
3.2.8.4.Rancangan Pengujian Hipotesis t
Berdasarkan hipotesis konseptual yang diajukan, untuk menguji  hipotesis
penelitian, digunakan Multivariat Structural Equation Modeling (SEM). Pemilihan teknik
analisis didasarkan pada pertimbanigan bahwa model persamaan struktural memiliki
kemampuan untuk pengujian secara simultan dan efisien bila membandingkan dengan
teknik-multivariat lainnya (Hair, dkk, 1998 : §92). ,

Hipotesis : Gambar diagramatik hipotesis sebagaimana Gambar 3.1 berikut :

5 & ] 84
St e
"\:s-
€ ,\’"““\
'.‘\\\
& ‘_;',‘7.‘"
£2 \t”
€
€
&
Gambar 3.1

Struktur Pengaruh Kepemimpinan, Keterlibatan Pekerja
terhadap Perbalkan Terus—menerus

Struktur ini menggunakan uji statistik dengan . hipotesis operasional yang
berbentuk : »id ,sqmemmw«,n 80 8
OB n:mu'siibvlz Ho 1Y, Y52 = 0
. peweRekT st e Hy 1Yy, Y2 > 0

LDB0SA  OLEy0E
3.2.9. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada perusahaan — perusahaan tekstil di Propinsi Jawa
Barat yang berlokasi : Kabupaten Bandung dan Cimahi meliputi :Batujajar, Cimareme,
Nanjung, Hanjung, Cibaligo, Cigugur, Industri I-li-lll-IV, Leuwigajah, Banjaran, Soreang,
Majalaya, Dayeuh Kolot, Rancaekek, Cicalengka. Kodya Bandung meliputi : Cicadas—
Padasuka, Cibiru, Cimindi, Ujung berung — Rancasari, Gede Bage. Kabupaten
Sumedang meliputi : Cimanggung, Cikeruh, Jatinangor. Kabupaten Kerawang meliputi :
Klari, Sadang, Ciampel Kabupaten Purwakarta meliputi : Ubrug Jatiluhur. Desa

ey
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Kembang Kuning Jatiluhur Kabupaten Bekasi meliputi Clbltung, Clkarang Kabupaten
Bogor meliputi : Citeureup, Sukaraja "y . _ -

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.

4.1. Hasil penelitian Deskriftif.

Hasil penelitian deskriftif diperoleh dari hasil telaah terhadap litelatur, referensi,
jurnal dan hasil observasi serta wawancara kepada fihak yang memiliki kopentensi
dibidangnya. Hasil penilitian setelah diolah sebagai berikut :

41.1. Kepemimpinan.

Hasil analisis deskriptif variabel Kepemimpinan dalam implementasi Manajemen
Kualitas Terpadu pada industri tekstil menunjukkan skor aktual sebesar 0,7506 atau nilai
bobot tinggi dari skor total ideal yakni Akumulasi skor dimensi-dimensi variabel
Kepemimpinan yang terdiri dari ; Kepemimpinan Transformasional, Komitmen Pemimpin,
Motivasional Kepemimpinan, Tugas Kepemimpinan. Bobot nilai yang tinggi didasarkan
pada bahwa model Kepemimpinan kualitas dalam implementasi MKT pada industri tekstil
yang dapat digunakan menekankan pada keterpaduan karakteristik yang memiliki visi
yang kuat, memiliki peta tindakan, memiliki kerangka kerja yang jelas, memiliki
kepercayaan diri, berani mengambil resiko, memiliki gaya pribadi inspirasional dan
memiliki kemampuan merangsang individu. Model Kepemimpinan dalam MKT dapat
digambarkan sebagaimana Gambar 3.2. sebagai berikut >

Gambar&?.
KEPEMIMPINAN K
TRANSFORMASIONAL 1..“»
Karakteristik : C-“TUGAS PEMIMPIN
Memiliki visi yang kuat Mmgembang visi, menetapkan arah
Meniliki peta tindakan > ;\}, dan strategi perusahaan ==
Memiliki kerangka kerja % > Mengkomunikasikan tujuan yang
Memiliki kepercayaah dini |, ‘q kan dicapai
Berani mengambil "{ )} menciptakan perubahan yang
memiliki gaya pribadi inspi berguna bagi perusahaan
memiliki kemampuan ng
individu
A * HASIL AKHIR
) Kepuasan Pelanggan
Digedim Dipadukan - Profitabilitas
Kepuasan Stake holder
+ j Kepuasan Shareholder
Pertumbuhan dan kemajuan
perusahaan
KOMITMEN PEMIMPIN
"""‘*‘“"""‘l ““"‘“‘E PEMOTIVASIAN BAWAHAN
Mm Kuali Memberikan kepuasan
Mentaphsm kobijakan kulitas pada bawahan dalam bekerja produktif
sasaran kualitas Memberikan pelatihan, bimbi
Mnhui-hmwphnpdidﬂm ganjaran yng w"
dan petatihen dalam mencapai kinerje
Merasang perbaikan terus-menerus
memberikan pengskusn dan penghargasn

Model Kepemimpinan
dalam Implementasi Manajemen Kualitas Terpadu.
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2). Keterlibatan Pekerja

Hasil analisis deskriptif variabel Ketembatan Pekerja dalam implementasi MKT
pada industri tekstil menunjukkan skor aktual sebesar 0,7603 atau nilai bobot tinggi dari
skor total ideal. Bobot nilai yang tinggi didasarkan pada model keterlibatan pekerja dalam
implementasai MKT dapat digunakan menekankan pada potensi pekerja sesuai dengan
tingkat pendidikan yang dimiliki pekerja, pengalaman pekerja, pelatihan yang tefah diikuti
oleh pekerja, potensi pekerja yang telah mendapatkan bimbingan dari ahli digunakan
sebagai acuan dari pemberdayaan pekerja, yakni pemberian tanggungjawab dan
wewenang. Pemberian tanggungjawab dan wewenang. mengacu pada potensi pekerja
didasarkan kemampuan (ability), keyakinan (confidence), komitmen -(commitment) yang
dimiliki oleh pekerja. Model keterlibatan pekerja dalam implementasi Manajemen
Kualitas Terpadu sebagaimana fampak pada gambarkan 3.3. dibawah ini :

PEMBERDAYAAN
PEKERJA

© .~ Dasar: '@'\\\

Acuan P . - Kemampuan (ability) _;QV'

-Keyakman(coly‘xdenoe) ~\¥ T e

- Komitmen (commitment) \\Q e e, #

£
&)\

L
fan wew@ng» didasarkan
pada keahlian

Potensi pekerja: "\
- Tingkat pendidikan

- Pengalaman

- Pelatihan

- Bimbingan

Kualitas Pekerja,
Reafisasi Mengha Ly, | guatitas Produksi,
silkan Kualitas Operasional

Koordinasi dalam
Bagian, Kelompok

Gartibar 3.3.
Model Keterlibatan Pekerja

by :;W dalam Implementasi Manajermen Kualitas Terpadu
a0

3). Perbaikan Terus — menerus.

Hasil analisis deskriptif variabel Perbaikan terus-menerus dalam implementasi’
MKT pada industri tekstii menunjukkan skor aktual sebesar 0,7716 atau nilai bobot
sebesar 77,16 % dari skor total ideal. Skor merupakan akumulasi dari skor dimensi-
dimensi variabel ; .

Toompiia i v AW A,
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Perbaikan Terus-menerus terdiri dari dimensi Perencanaan (Plan), Pelaksanaan
(Do), Periksa (Chek), Tindakan (Acf). Model Perbaikan Terus-menerus dalam
implementasi MKT pada industri tekstil didasarkan pada adanya permasalahan internal
pada bagian Produksi, bagian Administrasi, bagian Pemasaran dan bagian- bagian
lainnya. Adanya permasalahan eksternal berkaitan dengan : kepuasan pelanggan,
perubahan pasar, perubahan teknologi dan perubahan — perubahan lainnya sebagaimana
tampak pada gambarkan 3.4. dibawah ini :

Internal Dasar Eksternal
- Bagian Produksi rerbakan] Kepuasan Pelanggan
- Bagian Administrasi - Perubahan Pasar
- Bagian Pemasaran - Perubahan teknologi
-dll -diL.
| J
7 Langkah
P
D Perbaikan
[_Langkahd | c Terus-menerus’
A <<
Proses AN Opersional
Produksi <} Perusahaan
(s : Produk berkualitas
{ . Pengelolaan berkualitas
Pelayanan berkualitas

v

Kepuasan Pelanggan

Menghasilkan —————-)*

Kinerja Perusahaan
dan
Pertumbuhan Perusahaan

Gambar 3.4.
Model Perbaikan Terus-menerus
dalam Implementasi Manajemen Kualitas Terpadu

T R T S e T e L e P T e T - O 2 T ety W T S R e SN ey v
R ee—— [ ——m—m—————m———mmmmm
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.+ »~#1.2. Hasil Structurat Equation Model SEM)ivboad
quati ( ) ™

.
r;'“": 4.1.2.1. Hasil dan Pengu;:an Hipotes:s Penelitian m

or bﬂ-.' Hipotesis penelian menunjukkan bahwa pengaruh secara simultan
p'_,‘“?ﬁ(epemlmpman dan Keterlibatan ngerj'a Terhadap  Perbaikan Terus-menerus nilai ‘

0.4051 0.3883 0.4305 06188
A SR
Y1 Y2 Y3 Y4

O.JZD')—PE\ 4 ‘Ok 0.?821 0.75‘40 /

0.6655

W
0.3269 &,\\\
sebesar 0.3345. HalA ngindikasikan bahwa secara simultan Kepemimpinan dan
Keterlibatan Pekerja engaruhi Perbaikan Terus-menerus pada industri tekstil

menunjukkan pengaruh yang rendah, sisa pengaruh sebesar 0,6655 yang tinggi diluar

variabel Kepemimpinan dan Keterlibatan Pekerja yang tidak diteliti, diindikasikan antara
lain pengaruh dari budaya organisasi, primordial dari pemilik (owner primordial), kemauan

e

-

dari pemilik (owner willingness) dalam menciptakan iklim yang harmonis, kompensasi
pekerja, reward system, ability dan capability pemimpin dan pekerja, sangsi. Hasil
pengolahan menggunakan Structural Equation Modeling ditunjukkan pada gambar 3.5 -

(= TPY PP A

Gambar 3.5.
Hasil pengolahan menggunakan Structural Equation Modeling
Persamaan struktural yang menunjukkan hubungan kausatif antar
variabel dari gambar diagram diatas sebagai berikut :
g, =0.3487 £+ 0.3269 £,, Errorvar=0.6655, R*=0.3345

o
(T,
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Keadaan yang rendah pengaruh kepemimpinan, keterlibatan pekerja terhadap
perbaikan terus-menerus dalam simplementasi MKT menunjukkan bahwa pada industri
tekstil kepemimpinan belum menjadi wacana dalam proses perbaikan terus-menerus,
demikiag: halnya pengaruh keterlibatan pekerja terhadap perbaikan terus-menerus
menujukkan keadaan yang rendah, sebagaimana yang dididuga sesuai dengan fenomena
yang diga@mbarkan pada latarbelakang masalah.

Selanjutnya untuk menguji pengaruh  variabel Kepemimpinan, variabel
Keteriibatan Pekerja terhadap variabel Perbaikan Terus-menerus secara parsial dan
hipotesis, terlebih dahulu di gambarkan bagaimana hibungan diantara variabel laten pada
gambar 3.6 berikut :

Keterangan : Nilai dalam kurung adalah nilai statistik uji-t

Gambar 3.6.
Hubungan antar Variabel Laten Kepemimpinan, Keterlibatan Pekerja
terhadap Perbaikan Terus-menerus
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Pengujian terhadap hipotesis dengan syarat t wapet < t hiung,  Maka hipotesis nol
diterima. Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa secara parsial pengai“uh kepemimpinan
terhadap perbaikan terus-menerus 2.9636 < 3.487, dan pengaruh keterlibatan pekerja
terhadap perbaikan terus-renerus 2.8036 < 3.269, menunjukkan menunjukkan hipotesis
diterima, artinya pengaruh kepemimpinan dan keterlibatan pekerja signifikan
mempengaruhi perbaikan terus menerus pada industri tekstil.

§. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan identifikasi masalah, hipotesis' penelitian, hasil dan pembahasan,
kesimpulan penelitian disertasi terdiri dari kesimpulan umum dan ,kesi;r}pulan khusus.
5.1.1. Kesimpulan Umum €S

Penelitian berhasil mendapatkan temuan model lmplemtha& MKT yang dapat
diimplementasikan pada industri fekstil dengan menstresmg p@ﬁ tiga variabel MKT yakni;
Kepemimpinan, Keterlibatan Pekerja, Perbalkan Tér%sﬁnenerus yang mempunyai
kesesuaian yang sugnlﬁkan dengan fakta penelman dgolqixlndustn tekstil. o

Hasil analisis model menunjukkan bahv&@ﬁ?nplementasr MKT dapat digunakan
pada industn tekstil. Fakta mepugj kkan b@ﬁa MKT" telah diimplementasikan p,ada
perusahaan ftekstil  yang ~mp 4 ( sefﬂfkas: standar kue]i?as (ISO JIS, f dan
menunjukkan bahwa keperiimpindn,. keterlibatan pekerja Begfeng;aaﬁ itif pada
perbaikan, walaupun penelitian-menunjukkan pengaruh yang keac_ia{: .sésuai: dengan
fenomena  menggambarkan ~bahwa perbaikan, terys-menerus . helum- sepenubiya..
dimplementasikan pada tekstil secara menyelurub, :

Fenomena lain yang ditemukan saat penelitian antara lain ; iklim usaha belum
kondusif sejak tea‘adi krisis ekonomi, mgu!asi yang berubah — ubah permasalahan Upah

dan buruh, kenatkan-kenalkan harga Bahan Eakar Mmyak (BBM) dan Tarip Dasar Listrik
(TDL) sangat berpengaruh terhadap sistem pembiayaan produksi dan harga pokok
produksi, penghapusan quota tekstil dunia yang berdampak pada ekspar, Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK) yang terjadi pada-hampir seluruh perusahaan tekstil

r

T Pals s TR BT CRICSIPR . R Prm ot
5.1.2. Kesimpulan Khysug;
Berdasarkan identifikasi masatah beserta hasil penelitian dan pembahasan yang
telah diuraikan, kesimputan khusus sebagai berikut :
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(1)

()

3)

5.2,

Kepemimpinan, Keterlibatan Pekerja secara parsial dan simultan menunjukkan
pengaruh yang rendah terhadap Pesbaikan Terus-menerus. Yang disebabkan
indikasi bahwa masih terdapat pengaruh kemauan pemilik (Owners Willingness),
hubungan keluarga (Primordial), budaya organisasi, capabilitas, ability dan reward
pemimpin dan pekerja yang mempengaruhi proses perbaikan, sehingga
implementasi Manajemen Kualitas Terpadu pada industri tekstii menyangkut
Perbaikan Terus-menerus tidak ditentukan semata-mata oleh Kepemimpinan dan
Keterlibatan Pekerja.

Penelitian mendapat temuan faktor hubungan keluarga antara pemilik perusahaan

serta hubungan keluarga dari pemimpin-pemimpin puncak dan menengah yang

membentuk keterikatan perusahaan dan pelanggan dalam bentuk kekeluargaan,
sehingga konsep Kepemimpinan, Keterlibatan Pekerja, dan Perbaikan Terus-menerus
belum maksimal diimplementasikan _

Keterbatasan —keterbatasan penelitian :

a). Penelitian yang dilakukan pada perusahaan - perusahaan tekstil yang telah
memiliki sertifikat kualitas dan mengimplementasikan MKT sangat berbeda
dengan kondisi perusahaan yang belum memiliki sertifikat, sehingga penelitian
tidak sepenuhnya dapat dijeneralisir. Penelitian hanya menggambarkan kondisi
pengaruh implementasi Manajemen Kualitas Terpadu perusahaan — perusahaan
yang memiliki telah memifiki serifikat dan mengimplementasikan MKT.

b). Penelitian bersifat cross sectional, yakni studi bersifat mengambil sampel waktu,
sampel prilaku, sampel kejadian pada saat tertentu, se nﬁga pengukuran kmerja
sebagaimana sifat penelitian hanya mencerminl{a satu kejadian. saja,
'sedangkan kejadian dari waktu - kewaktu mengsﬁml perubahan Udak dapat
diungkapkan.

c). Berhubung sifat penelitian cross sectional )c{s‘fgv tidak dapat dan tidak mampu
menggambarkan perubahan—perubahan  terjadi pada industri tekstil dalam
kurun waktu yang panjang, yaknﬁf‘ rsifat  longitudinal yang . dapat
menggambarkan secara menyeluruh.dén terpadu kondisi industri tekstil yang
terjadi. 0\

Saran dan Implikasi enelitian.
Berdasarkan hasil an yang telah dicapai dan disimpulkan, saran serta

implikasi penelitian sebagai berikut :
5.21. Saran Penelitian

(1)

(@

Kepemimpinan kualitas dalam implemetasi MKT pada perusahaan tekstil, hendaknya
dikembangkan dan diterapkan, sehingga sekalipun pemimpin — pemimpin pada
perusahaan tekstil adalah individu-individu yang terikat dalam tali keluarga tetapi tetap
harus memiliki kualitas. Pemimpin dalam perusahaan tekstil dituntut untuk
mengembangkan Kepemimpinan Transformasional yang mampu memegang
komitmen, —mampu mendorong, menggerakkan sekaligus mengendalikan seluruh
operasional perusahaan dan mampu memanfaatkan potensi tenaga ker]a padat
karya dengan mengarahkannya pada tata kerja yang berkualitas.

Keterlibatan Pekerja berarti melibatkan pekena untuk memiliki wewenang dan
tanggungjawab dalam melakukan pekerjaannya. Memiliki wewenang dan
tanggungjawab berarti pula para pekerja diberdayakan. Pemberdayaan berarti
melengkapi para pekerja dengan pendidikan dan keakhlian yang memadai terutama
pada industri tekstil merupakan industri yang memperkerjakan pekerja padat karya.
Keterlibatan Pekerja dalam perusahaan mutlak menjadi perhatian yang utama,
sehingga kepastian setiap pekerja terlibat dalam menghasilkan pekerjaan yang
berkualitas.

T T e oS DO e T o S s T
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(3) Perbaikan Terus meieius; merupakan. pondasi dalam peningkatan kualitas yang
diinginkan oleh para pelatiggan.' Perusahaan tekstil harus dinamis dan menaruh
perhatian penuh dalam Perbaikan Terus-menerus diseluruh aspek dalam kegiatan
usahanya. Perbaikan Terus-menerus yang dilakukan oleh perusahaan tidak saja akan
memberikan kepuasan pada pelanggan, tetapi perusahaan akan mampu menghadapi
persaingan bahkan mampu unggul dalam persaingan di mancanegara.

(4) Mode! MKT dapat diaplikasikan dan dimplementasikan tidak saja pada perusahaan
tekstil modemn tetapi juga pada perusahaan tekstil tradisional serta sektor industri
lainnya di tanah air Indonesia. Untuk pengembangan perlu dilakukan penelitian
lanjutan terutama dalam menghasilkan model yang dapat dumplement Akan pada
industri manufaktur tradisional dan industri kecil. ST e o

Y IRUEETTOA S Ty

5.2.2. Implikasi Hasil Penelitian.” " - sEeigey L 2

Implikasi hasil penelitian ditujukan untuk memberikan masukan hasil penelitian

M‘?nenyangkut aplikasikan dan diimplementasikan MKT untuk digunakan sebagai rujukan

5.1.4

A
s

‘para peneliti ‘selanjutnya dibidang Manajemen Kualitas Terpadu, para -praktisi serta

usahawan dalam menyempurnakan dan mengembangkan model yang telah diterapkan

dalam kegiatan opersional perusahaan.

£ -“Model yang diajukan sebagaimana hasil penelitian sebagai berikut :

(1). Vanabel MKT -yang telah diteliti pada hakekatnya dapat dikembangkan lebih
kompleéks melebihi tiga variabel utama yakni ; variabel Kepémimpinan, Keterlibatan
PekKérja; Perbaikan Terus-menerus. P‘engembangan vaqabel dapat dilakukan sebagai
bagian‘dari konsep dasar Manajemen Kualitas sesualtdengan tujuan dan kebutuhan.

(2). Direkomendasikan- kepada Asosiasi Pertekstilan  Indonesia (API), Assosiasi
~ Pengusaha Indonesia, Badan Penelitian dan Pé‘ngembangan Industri {BPPI) Balai
Besar Departemen Perindustrian, Perguruan>-Tinggi di Indonesia untuk melakukan
ipaya menyusun sertifikasi standar manate nen kualltas tekstil dan menetapkan

Textlle Award, -~ _ &,\
X"
&=

=
IBME -Vol.9 - No.7 Dr. Acep Edison Page 1979

SR - -+, SR o S




DAFTAR PUSTAKA.
Achmad Bachrudin, Harapan L. Tobing. 2003. Analisis Data untuk Penelitian Survey
dengan menggunakan LISREL, Edisi pertama, Jurusan Statistika' MIPA-UNPAD.
Bandung.
APl News. 2002. Indonesia Textile Magazine. No. 5 NVIilf Sep 2002. dan No.16 /VIII/
& Sep 2003.
EWBalai ‘Penelitian dan Pengembangan Industri dan Perdagangan (BPPIP) Jurnal Balai
Besar Tekstil, 2004 Vol VIl No 4. Bandung.
Besterfield Dale et al. 1999. Totfal Quality Management, second edition, Prentice Hall,
. London.
..Bale BC, Cook E. 1995. Organizing for Continuous Improvement : an Examination,
Journal of TQM, Vol 7 Number 1 pp.7-13-59. MCB University
. . - Press,Manchester.UK.
- ... s Bapersz Vincent. 2003. TQM-Management Bisniss,Cetakan ke Tiga Gramnedia. PT.
ﬁ Jakarta
Hair Anderson, Tatham, Black. 1998. Multivariate Data Analysis, Fith Edition.Prentice
Hall Inc. London. Tt
Hayes E. Bob. 1997. Measurement Customer Satisfaction, Second Edition ASQ Quality
Press, Milwaukee - WiscQnsin. ™
Indonesian Textile & Garment. 2004. Guiding Book 20‘(/)4;-&006. 2ND Edition, Published
by Indonesian Textile Association West Jawa District.
Laszlo P. George. 1999. Implement a Quality Managément Program, Journal of TQM, Vol
111 Number 4. MCB University Press, MQQI?eaI Canada.
Noeng Muhadjir. 1998. Metode Penelitian Kualitatif, Edisi lll. Penerbit Rake Sarasin,
Yogyakarta. Y
Pulat B Mustapa. 1994. Total Quality M nagement : A Framework for Application on
Manufacturing. Journal of TQAQ,\\ ol 6 Number 1 pp.44-49. MCB University Press,

m

USA. : e - :
Rao Ashok et al. 1996, Total Quali}f/ Management : A cross Functional Persfective, First
Edition, Joh iley & Sons. New York.

Sugiono. 2001.  MetedesPenelitian Administrasi, Edisi ke Tiga, Penerbit Alpa beta.
Bandung.

. 14 VBME -Vol.9-No.7 Dr. Acep Edison . Pagel9no



P —

e ———

e ——————

menggunakan metode pemecahan masalah berdasarkan siklus yang dikembangkan oleh
Shewhart (1960) yakni siklus PDEA (Plan — Do — Chek - Act). Setiap upaya perbaikan
ditujukan untuk menghilangkan atau mengurangi pemborosan yang ada pada suatu
sistem. Upaya perbaikan dilakukan terus-menerus bukan tanggungjawab pemimpin
semata — mata, tetapi pekerja terlibat secara bersama-sama untuk bertanggungjawab
dalam melakukan dan melaksanakan perbaikan terus-menerus yang ditujukan untuk
mencapai atau memenuhi kepuasan pelanggan.

Pemimpin dan pekerja teribat bersama ~ sama melakukan perbaikan Terus -
menerus “berfokus pada pelanggan untuk menghasilkan produk/jasa sebagaimana
kebutuhan dan keinginan pelanggan dan berupaya untuk mencapai kepuasan pelanggan
didasarkan pada pengidentifikasian kepuasan pelanggan

Berdasarkan uraian — uraian yang telah dikemukan, bahwa Kepemimpinan,
Keteribatan Pekerja, Perbaikan Terus-menerus, Fokus Pelanggan dalam implemetasi
Manajemen Kualitas Terpadu berpengaruh terhadap kinerja merupakan kerangka pikir
dan paradigma konseptual dalam penelitian ini. Paradigma konseptual pemikiran
sebagaimana Gambar2.1. Paradigma konseptual sebagai berikut :

KEPEMIMPINAN '
(LEADERSHIP) ‘ E
PERBAIKAN TERU-
& RUS
(7b CONTINUOUS
"J@ ROVEMENT)
KETERLIBATAN o
PEKERJA e it
(EMPLOYEE &
INVOLVEMENT) A
Y
Q-
\\:\'ﬁ;
~>Gambar 2.2

@ Paradigma Konseptual 1

2.3.Hipotesis

m Sebagaimana konsep pradigma penelitian hipotesis penelitian sebagai berikut :

'“ Hipotesis 1. : Terdapat pengaruh Kepemimpinan, Keterlibatan pekerja terhadap

3). U

[ s

Y

Perbaikan Terus-menerus.
Hipotesis 2 : Terdapat pengaruh Keterlibatan pekerja terhadap Perbaikan Terus-

menerus.
)

. OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.4. Objek Penelitian.

Objek penelitian ini meliputi variabel : (1). Kepemimpinan (Leadership), (2).
Keterlibatan Pekerja (Employee Involvement), (3). Perbaikan terus- menerus (Continuous
Improvement).

e e S s
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